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ABSTRAK

NIKEN PURNAMASARI: Pengaruh Peran Guru Terhadap Kemandirian Dan
Kelekatan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Kecamatan Polanharjo.Tesis.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh peran guru
terhadap kemandirian pada anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Polanharjo; (2)
pengaruh peran guru terhadap kelekatan pada anak usia 5-6 tahun di TK
Kecamatan Polanharjo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex post
facto. Sampel dalam penelitian ini adalah 70 guru dan 70 anak usia 5-6 tahun di
TK Kecamatan Polanharjo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportional random sampling. Pengummpulan data dilakukan menggunakan
kuisioner dan observasi yang telah diuji validitas dan realibilitasnya melalui uji
validitas isi dan validitas empiris. Sedangkan uji reliabilitas internal menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi dengan SPSS for Windows 16.

Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara peran guru terhadap kemandirian pada anak usia 5-6 tahun
di Kecamatan Polanharjo. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t dengan nilai t-hitung
(4.706)>t-tabel (1,995) dan signifikansi yaitu sebesar 0,000<0,05. Dengan
demikian, semakin baik peran guru maka akan semakin positif kemandirian anak.
(2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara peran guru terhadap kelekatan
pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Polanharjo. Hal ini di tunjukkan dari hasil
uji-t dengan nilai t-hitung (8.964)> t tabel (1,995) dan signifikansi yaitu sebesar
0,000<0,05. Dengan demikian, semakin baik peran guru maka kelekata nanak usia
dini akan semakin dekat dengan guru.

Kata Kunci: Peran Guru, Kemandirian, Kelekatan, Anak Usia 5-6 Tahun



ABSTRACT

NIKEN PURNAMASARI: The Effect of Teacher's Role on Independence and
Attachment in Children aged 5-6 Years in Kindergarten, Polanharjo District.
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2022.

This study aims to determine: (1) the influence of the teacher's role on
independence in children aged 5-6 years in Kindergarten, Polanharjo District; (2)
the influence of the teacher's role on attachment to children aged 5-6 years in
Polanharjo District Kindergarten.

This study uses a quantitative approach with the type of ex post facto. The
sample in this study were 70 teachers and 70 children aged 5-6 years in
Kindergarten, Polanharjo District. The sampling technique used is proportional
random sampling. Data was collected using questionnaires and observations that
have been tested for validity and reliability through content validity and empirical
validity tests. While the internal reliability test uses the Cronbach Alpha formula.
The data analysis technique used is regression analysis with SPSS for Windows
16.

The results of the study were concluded as follows: (1) there was a
positive and significant influence between the teacher's role on independence in
children aged 5-6 years in Polanharjo District. This can be seen from the results of
the t-test with a value of t-count (4,706)>t-table (1,995) and a significance of
0.000 <0.05. Thus, the better the role of the teacher, the more positive the child's
independence will be. (2) There is a positive and significant influence between the
teacher's role on attachment to children aged 5-6 years in Polanharjo District. This
is shown from the results of the t-test with a t-count value (8.964)> t table (1.995)
and a significance of 0.000 <0.05. Thus, the better the teacher's role, the closer the
attachment of children to the teacher will be.

Keywords: Teacher's Role, Independence, Attachment, Children Age 5-6 Years



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang fundamental bagi anak usia dini. Pendidikan
bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing,
mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan meghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada anak (Suyadi, 2017: 21). Dalam pemberian
rangsangan pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Dalam usia 3-5 tahun pertama kehidupan sangat penting bagi anak
untuk belajar dan berkembang. Otak mereka mengalami perkembangan pesat
sejak mereka lahir dan perkembangan otak yang sehat sebagai landasan untuk
belajar dan bersosialiasi yang positif (Melhuish, 2011: 4). Oleh karena itu penting
bagi anak untuk belajar sosialaisasi mengembangkan keterampilan sejak dini .

Keterampilan anak yang dapat di tanamkan sejak dini salah satunya pada
aspek perkembangan sosial emosional (Rohimah , 2019: 8) karena berhubungan
dengan orang lain baik teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara Ketika
anak berhubungan dengan orang lain terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat
bermakna dalam kehidupannya yang dapat membantu pembentukan
kepribadianya salah satunya kemandirian.

Kemandirian pada anak usia dini adalah kemampuan anak untuk
melakukan aktivitas sehari-hari atau tugas sendiri atau dengan sangat sedikit
bantuan berdasarkan tahap perkembangan mereka atau kapasitas dan harus
diperkenalkan pada usia dini (Rusmayadi & Herman, 2019: 3). Secara sederhana

kemandirian adalah kemampuan anak dalam memenuhi kebutuhanya sendiri tanpa

1



bantuan orang lain (Yamin, Martinis dan Sabri, 2010: 10). Hal ini senada dengan
Paruha, Aswandi, Yuniarni, (2011: 8) bahwa, kemandirian merupakan
kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-sehari sesuai dengan
tahap perkembangannya, diharapkan nilai-nilai mandiri akan lebih mudah
dikuasai dan dapat tertanam kuat dalam diri anak jika dilatih sejak dini. Ini
dipercaya bahwa, dengan menanamkan kebiasaan kemandirian di dua tahun
pertama kehidupan seorang anak dapat membuat anak semakin percaya diri.
Bahkan, akan menghindarkan anak dari sifat ketergantungan pada orang lain, dan
dapat menumbuhkan keberanian anak (Susanto , 2018: 35). Kemandirian
diajarkan kepada anak lebih awal dalam kehidupan mereka agar memungkinkan
mereka untuk dapat mengatur kegiatan jadwal mereka dan terbiasa membantu dan
menghargai orang lain (Aryanti dan Oktavianto, 2019: 5). Dengan adanya
kebiasaan mandiri yang ditanamkan sejak dini, dapat memberikan kebiasaan
positif dan tidak menggantungkan orang lain seperti orang tua dan guru.

Pada umumnya kemandirian anak — anak dapat diukur dengan mengamati
bagaimana mereka bertindak secara fisik, emosional dan secara sosial (Aryanti,
Oktavianto , 2019: 5). Hal ini diperkuat (Paruha, Aswandi, Yuniarni, 2011: 7)
bahwa Kemandirian pada anak usia dini tidak sebatas dengan hal-hal yang bersifat
fisik saja, tetapi juga dengan psikologis, dimana anak akan mampu mengambil
keputusan sendiri, bertanggung jawab dan memiliki kepercayaan diri. Belajar
mandiri bagi anak usia dini dapat diberikan oleh guru dengan cara melatih,
memberikan kebebasan, dan kepercayaan pada anak agar terbiasa mandiri dalam

melakukan tugas-tugas perkembangannya. Tentunya anak menjadi mandiri



memerlukan proses, tidak memanjakan anak secara berlebihan dan membiarkan
anak bertanggung jawab atas perbuatannya merupakan hal yang perlu dilakukan
jika menginginkan anak menjadi mandiri.

Menurut Mussen dalam (Puryanti, 2013: 23) kemandirian bergantung pada
pola asuh dan kelekatan anak pada orang tua atau guru. Kelekatan pada awal
tahun pertama kehidupan memberikan suatu landasan penting bagi perkembangan
psikologis anak. Kelekatan adalah suatu bentuk keterikatan emosi antara satu
individu dengan individu lain. Ketika seseorang telah lekat dengan orang lain, ia
akan merasa aman, terlindungi, dan terpenuhi kebutuhan afeksinya. Kelekatan ini
bersifat menetap, intens dan terus menerus. Hal ini diperkuat (Forslund &
Grangvist, 2016: 10) attachment adalah ikatan emosional antara anak dan
pengasuhnya (orang tua atau sebaliknya). Penelitian(VVan Der Voort et al., 2014:
165) menemukan bahwa, anak dengan kelekatan aman (secure attachment)
menghadapi situasi sosial yang baru dengan dasar rasa kepercayaan. Sebaliknya,
anak dengan kelekatan tidak aman (insecure attachment) cenderung memodelkan
dirinya sendiri sebagai pribadi yang tidak kompeten dan pengalaman dengan
pengasuh utamanya memengaruhi keyakinan serta harapan anak tentang
hubungan di masa depan. Perilaku kelekatan merupakan bentuk pencarian
kedekatan seseorang dengan orang lain.

Menurut Bowbly dalam (Crain, 2007: 156) menjelaskan tiga pola
pola/gaya attachment (kelekatan) yang sering digunakan yaitu (1) Secure
attachment (pola aman), pola terbentuk dari interaksi antara guru dan anak, anak

merasa percaya terhadap guru sebagai figur yang selalu siap mendampingi,



sensitif dan responsif, penuh cinta dan kasih sayang ketika anak mencari
perlindungan dan atau kenyamanan, dan selalu menolong atau membantunya
dalam menghadapi situasi yang mengancam dan menakutkan; (2) Resistant
attachment (pola melawan/ambivalen), dimana pola ini terbentuk dari interaksi
antara guru dan anak, anak merasa tidak pasti bahwa ibunya selalu ada dan
responsive atau cepat membantu serta datang kepadanya pada saat membutuhkan
mereka. Akibatnya, anak mudah mengalami kecemasan untuk berpisah,
cenderung bergantung, menuntut perhatian dan cemas dalam berkeksplorasi
dalam lingkungan; (3) Resistant attachment pola melawan/ ambivalen), bentuk
pola ini berasal dari interaksi antara orang tua dan anak, anak merasa tidak pasti
bahwa guru selalu ada dan responsive atau cepat membantu serta datang
kepadanya pada saat membutuhkan mereka. Akibatnya, anak mudah mengalami
kecemasan untuk berpisah, cenderung bergantung, menuntut perhatian dan cemas
dalam berkeksplorasi.

Meskipun bayi dan anak kecil biasanya memiliki lebih dari satu
keterikatan selektif, dan semua keterikatan ini berhubungan hubungan, termasuk
antara anak dan guru, memiliki efek penting pada kognitif dan sosial
perkembangan. Hal ini senada dengan (Forslund & Grangvist, 2016: 10) kelekatan
yang aman dapat membina hubungan positif dengan guru dan teman sebaya
sehingga, memotivasi dan menciptakan perasaan sosial emosi yang aman dan
nyaman di dalam kelas yang mendukung eksplorasi dan meningkatkan
pembelajaran. Proses pembentukan kelekatan didasarkan pada keyakinan anak

terhadap penerimaan lingkungan.



Menurut Bowlby dalam (Upton, 2012: 85), kelekatan ~memiliki nilai
keberlangsungan hidup yang bukan hanya fisik saja. Namun keyakinan anak
terhadap penerimaan lingkungan akan mengembangkan kelekatan yang aman
dengan figure lekatnya dan mengembangkan rasa percaya pada orangtua dan
lingkungan sekolah dan masyarakat dalam proses pembentukan kelekatannya.

Menurut aliran konvergensi, pengaruh yang paling besar dalam lima tahun
pertama perkembangan anak adalah pengaruh orang tua namun setelahnya
lingkungan sekolah sangat berpengaruh. Hal ini diperkuat Cenceng, (2015: 5)
bahwa, di 5 tahun berikutnya anak di pengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan
sekolah, ataupun lingkungan masyarakat. Dalam hal ini hubungan anak yang
terlalu lekat dengan orangtua dapat menimbulkan berbagai macam perilaku
tertentu. Anak akan merasa tidak nyaman atau takut ketika di tinggal oleh
orangtuanya, ia membutuhkan seseorang yang mampu melindungi  dan
membuatnya aman (Yuliani, 2009: 45). Ketika anak sudah memasuki bangku
sekolah, guru memerankan peran sebagai guru yang ideal, yang mengansumsikan
bahwa sebagian besar guru dan orang-orang awam memiliki asumsi bahwa,
sekolah akan berfungsi dengan baik jika semua anak diperlakukan sama/ adil
(Sugihartono, at.al, 2015: 28).

Peranan guru dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah yang
berkedudukan sebagai katalisator teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan
evaluator (Saleh, 2013: 7). Peran sebagai katalisator, maka keteladanan seorang
guru merupakan faktor mutlak dalam pengembangan pendidikan karakter peserta

didik yang efektif. Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu



membangkitkan semangat peserta didik untuk maju mengembangkan potensinya.
Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru harus mampu
membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri peserta
didik. Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru memiliki kemampuan
untuk mendorong peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan,
kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan peran
guru sebagai evaluator, berarti setiap guru dituntut untuk mampu dan selalu
mengevaluasi sikap atau prilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai
dalam pengembangan pendidikan karakter peserta didik, sehingga dapat diketahui
tingkat efektivitas, efisiensi, dan produktivitas programnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 19 Agustus 2021 yang
dilakukan oleh penulis pada Gugus Melati dan Kanthil di TK Kecamatan
Polanharjo dari 20 anak, diperoleh informasi bahwa perilaku mandiri dan
kelekatan dengan guru kurang optimal terbukti ditemukan orang tua
mengantarkan anak sampai ke dalam kelas sebanyak 25%, anak belum mampu
membuka/memakai sepatu betali sendiri sebanyak 40%, ketika berbaris masih
ada yang belum mampu mengikuti aturan dalam berbaris sebanyak 25%. Pada
saat pembelajaran di sekolah, anak-anak masih didampingi oleh guru. Saat
beraktivitas di dalam kelas, kebanyakan anak-anak tampak sibuk bermain dengan
teman di sebelahnya, dengan demikian saat guru menerangkan di dalam kelas
anak-anak tidak dapat menangkap instruksinya dengan baik dan akhirnya
pekerjaan yang diberikan oleh guru tidak dapat dikerjakan oleh anak. Guru juga

dalam menerangkan hanya menggunakan metode klasikal dan teacher center



sehingga anak kurang memperhatikan guru dan anak cenderung bosan. Bahkan
guru kurang percaya diri dalam menganani kebutuhan kelekatan anak yang
mengalami trauma dan anak yang diabaikan orang tua dan guru tersebut juga
melakukan hal yang sama terhadap anak tersebut. Padahal semua anak di sekolah
perlu siap untuk belajar dan berprestasi baik pada anak yang pernah mengalami
trauma dan yang mengalami penelantaran. Sehingga pihak sekolah dan guru perlu
sadar akan pentingnya kelekatan guru-untuk menangani masalah tersebut.

Hasil studi pendahuluan dari Puryanti, (2013: 3) pada tanggal 4 Februari 2012
yang dilakukan oleh penulis pada TK HJ. Isriati Baiturrahman | Kota Semarang,
diperoleh informasi bahwa 50% dari 66 siswa menunjukkan rendahnya kemandirian.
Hal ini ditunjukkan pada kegiatan yang sering di bantu guru di sekolah seperti: anak
masuk ke kelas masih didampingi oleh ibu, memakai dan melepas sepatu, menaruh
tas didalam rak, mengerjakan tugas, belum mampu merapikan kursi dan alat belajar
sendiri, mengancingkan baju, tidak mau membuang sampah pada tempatnya, dan
takut pergi ke kamar mandi sendiri sehingga harus didampingi oleh guru.
Ketergantungan yang telalu sering menjadikan anak memiliki tingkat partisipasi
secara mandiri yang lebih rendah (Dingwall & Sebba, 2018). Selain itu,
sensitivitas guru yang rendah memprediksi penurunan partisipasi kelas secara
mandiri di antara anak-anak yang terlalu bergantung, sedangkan sensitivitas guru
yang tinggi memprediksi pertumbuhan partisipasi kelas secara mandiri.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK, ditemukan pada saat
kedatangan murid diantar sampai ke dalam kelas, masih ada anak yang belum
mampu membuka/memakai sepatu sendiri, ketika berbaris masih ada yang belum

mampu mengikuti aturan dalam berbaris. Pada saat pembelajaran di sekolah,
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anak-anak tersebut masih didampingi oleh guru. Saat beraktivitas di dalam kelas,
kebanyakan anak-anak tampak sibuk bermain dengan teman di sebelahnya,
dengan demikian saat guru menerangkan di dalam kelas anak-anak tidak dapat
menangkap instruksinya dengan baik dan akhirnya pekerjaan yang diberikan oleh
guru tidak dapat dikerjakan oleh anak. Selain itu, saat anak-anak makan bersama,
terlihat beberapa anak masih meminta bantuan guru untuk membuka pembungkus
makanannya. Pada waktu istirahat, beberapa anak tidak mau bermain, cenderung
menyendiri atau hanya sebagai penonton saja dan terkesan takut dan malu untuk
berinteraksi dengan temannya. Fenomena tersebut menunjukkan rendahnya
kemandirian anak.

Hal ini juga diperkuat Sa’diyah (2017: 7) ternyata masih banyak anak
yang kurang mandiri, terbukti dari anak tidak bisa mengerjakan sesuatunya sendiri
tanpa bantuan guru, misalnya anak tidak mau membereskan mainanya sendiri,
anak kurang percaya diri, anak kurang bisa menentukan pilihanya, anak di
ambilkan makanannya saat hendak makan, anak selalu meminta bantuan saat
mengerjakan tugas dan dan masih ada beberapa orang tua yang menghukum anak
dan menggunakan nada tinggi. Hal ini karena, sebagian orang tua tidak
mempercayakan pihak sekolah dan guru untuk membimbing sehinga, orang tua
meminta guru untuk menolong anak secara terus menerus. Jadi bisa dikatakan
anak kurang mampu mengatasi masalahnnya sendiri dan kemadirian anak kurang
berkembang secara optimal.

Hal ini senada dengan Suwarsiyah (2016: 59) bahwa anak yang tidak

mandiri dipengaruhi oleh sikap khawatir berlebihan dari orang tua yang belum



percaya kepada guru. Akibatnya tingkat kepercayaan diri rendah, kurang
berinisiatif dalam melakukan kegiatannya dan cenderung untuk bergantung pada
orang lain. Oleh karena itu, guru sebaiknya menstimulasi kemandirian anak sejak
usia dini. Rantina (2015: 183) menambahkan bahwa, faktor penyebab dari
permasalahan rendahnya kemandirian anak di sekolah yaitu guru dalam
menggunakan metode pembelajaran masih klasikal, dan menggunakan metode
ceramah serta metode penugasan, sedangkan anak membutuhkan kebebasan
dalam memilih kegiatan apa yang disenanginya sehingga ia menjadi anak yang
mandiri dan tidak tergantung pada orang lain Bahkan guru selalu mendekte anak
dalam menjalankan segala kegiatan. Sehingga menjadikan anak akan berdampak
negatif pada kepribadian anak-anak menyebabkan mereka tidak percaya diri,
berpadu pada orang lain, tidak mampu berkembang potensi mereka, dan akhirnya
menghasilkan mental keterbelakangan (Komala, 2015 31)

Penting bagi sekolah dalam mendorong terbentuknya kemandirian anak.
Murtiati (2019) mengatakan bahwa sekolah juga melalui pola asuh yang diadopsi
oleh orang tua. Khotijah (2018) menekankan bahwa pembelajaran sekolah dapat
meningkatkan  kemandirain anak. Sehingga guru diharapkan dapat
mengoptimalkan dan berkontribusi dalam menstimulasi perilaku mandiri anak
didik, agar dapat memupuk nilai-nilai kemandirian yang sudah diajarkan.

Meskipun peran guru terlibat dalam pengasuhan anak namun hanya lebih
terbatas dan peran utama guru adalah instruksional (Verschueren & Koomen,
2012: 207). Peran sebagai pengajar lebih bersifat tidak langsung dan luas,

termasuk mengajarkan nilai dan moral. Meskipun anak-anak mungkin



mengarahkan kelekatan terhadap guru, dan guru dapat memainkan kelekatan yang
aman sebagai tempat berlindung yang aman, ini tidak berarti bahwa anak-anak
memiliki ikatan keterikatan penuh dengan guru mereka.

Sebenarnya guru merupakan salah satu faktor penting dalam menstimulasi
dan menanamkan kebiasaan perilaku mandiri di sekolah (Mulyasa, 2018: 35).
Namun ketika ketergantungan terhadap guru mungkinakan anak kehilangan
kesempatan untuk belajar karena, anak tidak menggunakan guru sebagai dasar
yang aman unruk mengeksplorasi di kelas (Dingwall & Sebba, 2018). Dengan
demikian, peserta didik ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada
saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang
secara optimal.

Dalam konteks ini guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator daripada
pengarah yang menentukan segalagalanya bagi peserta didik. Sebagai fasilitator
guru lebih banyak mendorong peserta didik (motivator) untuk mengembangkan
inisiatif dalam menjajagi tugastugas baru. Guru lebih terbuka menerima gagasan-
gagasan peserta didik dan lebih berusaha menghilangkan ketakutan dan
kecemasan peserta didik yang menghambat pemikiran dan pemecahan masalah
agar anak nyaman dengan orang-orang yang berada disekitarnya dan memiliki
sosok figur lekatnya (Uno dan Masri, 2016: 26).

Sedangkan kelekatan yang sering di temui penulis dilapangan yaitu adanya
keadaan pandemi selama hampir 2 tahun dari yang awalnya belajar dari rumah
dan sekarang mulai belajar di sekolah membuat anak harus beradaptasi. Mungkin

dulu 24 jam anak akan bersama ibu dan sekarang harus berpisah sebentar untuk
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bersekolah sehingga anak mulai belajar beradaptasi untuk bisa dekat dengan guru
serta teman sebayanya. Sehingga masalah yang timbul seperti anak yang tidak
ingin ditinggal ibunya kemudian dipaksa untuk tidak ditunggu dan guru menjadi
sosok pengganti ibu di sekolah namun terlalu bergantung. Terkadang guru
menganggapnya sepele namun lama-kelamaan tidak baik untuk perkembangan
sosial dan emosional anak tersebut, ketika anak belum menyelesaikan pekerjaan
guru harus selalu dekat dengan anak dan kemana-mana anak ikut dengan guru,
karena guru tidak tega membiarkan anak menangis lagi akhirnya anak ikut dengan
guru. Masalah yang sering di temui peneliti dan dari hasil temuan yaitu sangat
sedikit program pelatihan guru yang saat ini menangani kelekatan dan efek trauma
secara sosial emosional antara guru-anak yang seharusnya ini  menjadi
pengetahuan dan pemahaman yang mendasar dalam menangani anak dan sebagai
persyaratan dalam standar pengajaran di sekolah(Dingwall & Sebba, 2018). Guru
yang paham akan ilmu dan dapat mengaplikasikannya tentunya anak mempunyai
kelekatan yang besar kepada guru yang diyakini nyaman, sehingga anak percaya
terhadap guru bahwa dirinya mampu mengerjakan sendiri. Bahkan adnaya sosok
figur lekat guru di sekolah, menjadikan anak mampu bertahan di lingkungan,
karena dalam kelekatan ada rasa aman dan terpenuhi kebutuhan dari figur yang
dilekatinya.

Hal ini berkebalikan dengan Upton (2012: 9) bahwa, anak dengan tingkat
kelekatan yang tinggi dipercaya bahwa anak mampu menangani tugas yang sulit,
tidak cepat putus asa, mandiri, dan akan mengembangkan hubungan positif

didasarkan pada percaya pada guru dan teman sebaya. Berbeda dengan Dingwall
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& Sebba (2018) anak-anak dengan masalah kelekatan yang terlalu bergantung
pada guru mungkin kehilangan kesempatan untuk belajar karena mereka tidak
menggunakan guru sebagai dasar yang aman untuk bereksplorasi di kelas.
Didukung dengan masalah rendahnya kepekaan guru terhadap kebutuhan anak
akan memperburuk masalah dalam partisipasi kelas. Sehingga, ini dapat
membawa pengaruh positif dan negatif dalam proses perkembangannya, seperti
anak yang memiliki kelekatan aman akan menunjukan kompetensi sosial yang
baik pada masa kanak-kanan serta dikalangan teman sebaya. selain itu, hubungan
guru-anak yang ditandai dengan kedekatan, keterbukaan, dan kehangatan
memiliki efek positif pada penyesuaian sosio-emosional dan akademik anak-anak
(Dingwall & Sebba, 2018); Verschueren & Koomen, 2012). Namun sebaliknya
jika anak memiliki kelekatan yang tidak aman dapat membuat anak mengalami
berbagai masalah seperti tidak mampu menyelesaikan tugas, tidak percaya diri,
dan tidak mandiri.

Adanya peran guru yang belum maksimal dalam menjalankan perannya
menurut Brauner & Stephens (2011) sekitar 9,5 hingga 14,2 persen balita yang
mengalami keterlambatan perkembangan sosial emosi akan berdampak negatif
pada fungsi perkembangan dan kesiapan sekolah mereka (Wijirahayu et al., 2016:
172). Penelitian Klein Velderman et al. (2010: 332) menemukan bahwa, sekitar
8,0 hingga 9,0 persen anak prasekolah mengalami masalah sosial emosi seperti
perasaan cemas, depresi, kurang mandiri, berperilaku tidak taat, kurangnya
hubungan dengan teman sebaya, kurangnya keterampilan sosial, dan kinerja

akademik yang buruk.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa, kemandirian penting distimulasi sejak
dini bagi anak, karena kemandirian merupakan ciri dari pribadi yang sehat
(Syamsu Yusuf, 2019:130). Bahkan peran guru terhadap kelekatan anak usia dini
dipercaya penting, karena adanya kelekatan yang aman dan tinggi dipercaya
bahwa, anak mampu menangani tugas yang sulit, tidak cepat putus asa, mandiri,
dan akan mengembangkan hubungan positif didasarkan pada percaya pada guru
dan teman sebaya. Sehingga dapat berpengaruh positif terhadap perkembangan
anak.

Diharapkan peran guru sebagai figur attachment (secure base dan safe
haven) dapat menjadi lebih mudah aktif dan kapasitas mereka untuk mengatur diri
sendiri, serta guru dapat membuat dukungan pengasuhan, memberi bantuan,
sehingga anak merasa terlindungi. Bahkan Verschueren & Koomen (2012: 208)
dapat dikatakan bahwa, adanya kualitas hubungan guru-anak memiliki pengaruh
yang cukup besar yang berdampak pada keberhasilan akademik, kognitif, afektif
dan pertumbuhan emosional dan juga mempengaruhi penyesuaian sosial anak di
sekolah, terutama di tahun-tahun akhir usia prasekolah.

Berdasarkan uraian di atas dan pentingnya peran guru di sekolah seperti
yang dikemukakan serta adanya peran guru di TK Kecamatan Polanharjo yang
masih belum optimal seperti penggunaan metode pembelajaran yang masih
klasikal dan ceramah, dan masih minimnya program pelatihan guru tentang
kelekatan dan efek trauma dalam perkembangan sosial emosional, karena akan
berpengaruh terhadap kelekatan dan kemandirian antara guru-anak. Maka penulis

tertarik untuk mengkaji penelitian tentang ‘“Pengaruh Peran Guru Terhadap
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Kemandirian dan Kelekatan pada Anak Usia 5-6 Di TK Kecamatan Polanharjo
diharapkan penelitian ini dapat berguna dan pembaca dapat mengetahui apakah
ada pengaruh peran guru terhadap kemandirian anak pada usia 5-6 tahun dan
apakah terdapat pengaruh peran guru terhadap kelekatan pada anak usia 5-6.
Sehingga studi ini penting untuuk menyoroti peran guru peka terhadap kebutuhan
anak yang bergantung atau lekat dan untuk mendukung perilaku kemandirian anak

usia 5-6 tahun yang siap untuk memasuki jenjang selanjutnya.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Anak akan merasa tidak nyaman atau takut ketika ditinggal oleh
orangtuanya ketika berada di lingkungan sekolah.

2. Perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun masih belum optimal, masih ada
anak yang belum mampu membuka/memakai sepatu sendiri, ketika
berbaris masih ada yang belum mampu mengikuti aturan dalam berbaris.

3. Masih minimnya program pelatihan bagi guru tentang program kelekatan
dan efek trauma yang berdampak pada kelekatan dan kemandirian anak di
Kecamatan Polanharjo.

4. Sebagian orang tua tidak mempercayakan pihak skeolah dan guru untuk
membimbing sehinga, orang tua meminta guru untuk menolong anak

secara terus menerus.
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5.

Guru dalam menggunakan metode pembelajaran masih Klasikal, dan
menggunakan metode ceramah serta metode penugasan, sehingga ank
tidak memiliki kebebasan untuk memilih kegiatan.

Anak belum mau di tinggal ibu dan guru harus memaksa dan menuruti
permintaan anak agar ikut guru.

Adanya kelekatan tidak aman menjadikan anak mengalami berbagai
masalah seperti tidak mampu menyelesaikan tugas, tidak percaya diri, dan

tidak mandiri.

C. Pembatasan Masalah

pada:

1.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya membatasi

Masalah kemandirian anak, karena perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun
masih  belum optimal, masih ada anak yang belum mampu
membuka/memakai sepatu sendiri, ketika berbaris masih ada yang belum
mampu mengikuti aturan dalam berbaris.

Peran guru, karena guru kadang berlaku tidak adil kepada anak yang sering
menangis dan guru membiarkan anak yang sering menangis selalu ikut dan
dekat dengan guru.

Kelekatan guru-anak. Karena adanya kelekatan tidak aman menjadikan
anak mengalami berbagai masalah seperti tidak mampu menyelesaikan

tugas, tidak percaya diri, dan tidak mandiri.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan penulis maka dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh peran guru terhadap kemandirian anak usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Polanharjo.
2. Apakah terdapat pengaruh peran guru terhadap kelekatan anak usia usia 5-
6 tahun di TK Kecamatan Polanharjo.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian antara lain:
1. Untuk mengetahui pengaruh guru terhadap kemandirian anak usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Polanharjo .
2. Untuk mengetahui pengaruh eran guru terhadap kelekatan anak usia usia
5-6 tahun di TK Kecamatan Polanharjo.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak.
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan tujuan tersebut, maka manfaat secara teoritis sebagai berikut:
a. Manambah hasil penelitian yang mendukung keterkaitan antara guru
terhadap kelekatan anak usia usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Polanharjo.
b. Manambah hasil penelitian yang mendukung keterkaitan antara guru
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Polanharjo .
2. Manfaat Praktis

Berdasarkan tujuan tersebut, maka manfaat secara praktis sebagai berikut:
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a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi
lembaga pendidikan untuk meningkatkan layanan parenting Kkhususnya
tentang peran guru terhadap sosial emosional anak usia dini.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan yang
luas tentang peran guru terhadap kemandirian anak dan kelekatan anak usia

dini.
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